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ABSTRAK

M RIZAL SIDIQ. 105191110319. 2023. Implementasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama pada Peserta Didik Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SDN 73 Sudu Enrekang. Dibimbing oleh Dr. Dahlan Lama Bawa dan Dr.
Sulaeman.

Tujuan Penelitian: 1) Untuk mengetahui proses implementasi nilai-nilai
moderasi beragama pada peserta didik‘di SDN 73 Sudu Enrekang. 2) Untuk
mengetahui hasil implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik
di SDN 73 Sudu Enrekang. 3) Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada anak didik di
SDN 73 Sudu Enrekang:

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini_adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi dan objek penelitian yang
digunakan bertempat di SDN 73 Sudu Enrekang. Fokus penelitian. ini adalah
implementasi nilai-nilai--moderasi - beragama pada peserta  didik melalui mata
pelajaran pendidikan Agama Islam di SDN 73 Sudu Enrekang. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dari guru, peserta didik, dan kepala
sekolah. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam ~penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses implementasi nilai nilai
moderasi beragama pada peserta didik melalui mata pelajaran pendidikan Agama
Islam. Pada seqgi proses, membiasakan dan mengajak peserta didik dalam
menerapkan sikap-sikap moderasi agar tertanam nilai-nilai moderasi beragama
pada peserta didik.-2) Hasil implemantasi nilai-nilai moderasi beragama adalah
peserta didik bersikap seperti : nilai sikap persaudaraan, nilai toleransi, nilai
persatuan, nilai keadilan, nilai keberagaman, sikap saling tolong menolong, nilai
kebersamaan' dan kenyamanan antar peserta didik.) 3) faktor pendukung.
Kekompakan antara pihak guru dengan guru, kepala sekolah dengan guru, dan
pihak sekolah dengan orang tua peserta didik. Faktor penghambat. Lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan pergaulan, dan juga kurangnya
perhatian dari orang tuanya yang menimbulkan anak itu susah untuk di atur, juga
tontonan media sosial yang tidak mendidik yang dapat menimbulkan
permasalahan yang tidak di inginkan.

Kata Kunci: Nilai Moderasi Beragama, Peserta Didik.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji dan syukur terpanjatkan kehadirat Allah SWT.
Tuhan pencipta segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini dan seluruh isi alam
semesta yang telah memberikan kenikmatan kepada Kita, baik itu secara jasmani
maupun rohani. Berkat rahmat dan petunjuk-Nya pula, penulis dapat
menyelesaikan proposal penelitian dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Melalui Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SDN 73 Sudu Enrekang” ini dapat terselesaikan. Skripsi ini
dibuat sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Srata (S1)
pada Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas
Muhamadiyah Makassar.

Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah
Muhammad Saw sebagai suri tauladan dan pembawa kebenaran. bagi seluruh
ummat manusia. Semoga keselamatan senantiasa dilimpahkan- kepada seluruh
keluarga beliau, sahabat-sahabatnya beserta para pengikutnya yang senantiasa
mengikuti ajarannya hingga akhir zaman. Penulis menyadari bahwa sejak
penyusunan proposal sampai skripsi ini selesai, banyak hambatan, rintangan, dan
halangan yang dihadapi, namun berkat bantuan, motivasi, semangat, dan doa yang
diberikan oleh berbagai pihak, semua ini dapat terselesaikan dan teratasi dengan
baik. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini jauh dari yang namanya
kesempurnaan sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif

dari pembaca dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan keragaman etnis, suku, budaya, bahasa,
dan agama yang nyaris tiada tandingannya di-dunia. Selain enam agama yang
paling banyak dipeluk oleh masyarakat, ada ratusan bahkan ribuan suku, bahasa
dan aksara daerah, serta kepercayaan lokal di Indonesia. Keragaman sebuah
bangsa tentu melahirkan  tantangan tersendiri, khususnya dalam membangun
harmoni. Bukan suatu hal yang mudah menyatukan berbagai perbedaan, kerena
tak jarang perbedaan membawa pada lahirnya perpecahan dan bahkan konflik.
Moderasi beragama adalah proses memahami sekaligus mengamalkan ajaran
agama secara adil dan seimbang, agar terhindar dari perilaku ekstrem atau
berlebih-lebihan saat mengimplementasikannya.*

Komitmen -utama moderasi beragama terhadap - toleransi menjadikannya
sebagai bentuk terbaik-untuk menghadapi radikalisme agama yang mengancam
kehidupan beragama dan pada gilirannya, berimbas terhadap kehidupan persatuan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.?

Di Indonesia dalam era demokrasi yang serba terbuka, perbedaan

pandangan dan kepentingan di antara warga negara yang sangat beragama itu

! Fathurahman, M,& Umah. Membangun nalar kritis bagi anak dan implementasinya
dalam praktik moderasi beragama. Jurnal Ibriez: Jurnal Kependidikan Dasar Islam (Jakarta;2018)
h. 93-102.

2 Purwanto, Y., Qowaid, Q., & Fauzi. Internalisasi Nilai Moderasi Melalui Pendidikan
Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan
Keagamaan, R.Bandung (2019), h. 110-124.



dikelola sedemikian rupa sehingga semua aspirasi dapat tersalurkan sebagaimana
mestinya.

Demikian halnya dalam beragama, konstitusi kita dijamin kemerdekaan
umat beragama dalam memeluk dan menjalankan ajara agama sesuai dengan
kepercayaan dan keyakinan masing-masing.. Maraknya aksi radikalisme dan
terorisme atas nama Islam di dunia maupun Indonesia sedikit banyak telah
menempatkan umat_Islam sebagai pihak yang dipersalahkan. Ajaran jihad dalam
Islam seringkali dijadikan sasaran tuduhan sebagaisumber utama terjadinya
kekerasan atas nama agama'oleh umat Islam.? dndonesia, dengan segala
kondisinya yang plural dan banyak perbedaan baik suku, golongan, ras dan agama
sedang menghadapi ancaman disintegrasi.

Di Indonesia istilah moderasi Islam atau moderasi dalam Islam yang
terkait dengan istilah islam moderat sering dipersoalkan segelintir kalangan umat
muslim sendiri. Bagi mereka, Islam moderat Bagi mereka Islam hanyalah Islam
tidak ada moderasi Islam atau Islam moderat. Karena itulah istilah Islam
Wasathiyyah yang bersumber dari Al-Quran lebih diterima karena itu lebih lazim
digunakan. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S Al Bagarah ayat 143:

e &l 50 0505 QA e alngs 55300 Ui Al sl

Terjemahannya :
"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat
pertengahan™ agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.*

% Sari, A. A. P. Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pendidikan Anak Usia
Dini Melalui Pendidikan Agama Islam (Doctoral dissertation, lain Bengkulu) (2021).h. 34-35
* Kementrian Agama R.I, op.,cit. h. 22



Moderasi Islam dalam bahasa Arab disebut dengan al-wasathiyyah, al-
Islamiyyah. Al-Qaradawi menyebut beberapa kosakata yang serupa makna
dengannya kata Tawadzun, I‘tidal, Ta‘adul dan Istigomah. Sementara dalam
bahasa inggris sebagai Islamic Moderation.> Moderasi Islam adalah sebuah
pandangan atau sikap yang selalu berusaha mengambil posisi tengah dari dua
sikap yang berseberangan dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap
yang dimaksud tidak-mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang.

Sebagai sarana untuk mengenalkan dan ‘menanamkan pemahaman
moderasi, dan nilai-nilai yang terkandung dalam moderasi serta mecerdaskan
kehidupan bangsa disini pendidikan sangat berperan penting. Sebagimana
menurut UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyatakan pendidikan nasional
berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan peserta didik
dikehidupan bangsa,® bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman.dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting bagi manusia
untuk mengenalkan dan menanamkan pemahman moderasi, dan nilai-nilai yang

terkandung dalam moderasi serta mecerdaskan kehidupan bangsa perlunya

® Futaqi, S. Konstruksi Moderasi Islam (Wasathiyyah) Dalam Kurikulum Pendidikan
Islam. In Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars ;(Jakarta pusat),(2018). h. 521-
523).

® Arifin, Z., & Aziz, B. Nilai Moderasi Islam Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Azhar Kota Kediri. (2019) .(Vol. 3, h. 559-
568).



pembiasaan sejak usia anak masih kecil. Karena anak merupakan generasi penerus
bangsa yang akan menjadi tumpuan serta harapan orang tua di masa depan. Oleh
karena itu mereka perlu disiapkan sejak awal agar kelak menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu berperan serta secara aktif dalam
pembangunan nasional.

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa
pendidikan anak pada usia dini yang masih dalam proses perkembangan seorang
anak adalahupaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia tujuh sampai dengan usia sepuluh tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk -~ membantu pertumbuhan - dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal ayat 14).’

Pendidikan anak adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak
usia tujuh hingga sepuluh tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik
dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani,
rohani (moral dan spiritual) motorik, akal pikir, emosional, dan sosial yang tepat
agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Pendidikan anak dimasa sekolah dasar ini memiliki pengaruh yang besar
pada kehidupannya di masa depan. Bagaimana anak itu berpkir dan berperilaku,
memiliki kemampuan untu menghadapi dunia dengan keyakinan, dapat
memotivasi dirinya menjai lebih baik, semuanya tergantung pada stimulasi

(rangsangan) dan bimbingan yang diberikan orangtua serta guru. Perlunya

” Sutrisno, E. Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan. Kabupaten
MalangJurnal Bimas Islam, bandung., (2020),h. 323-348.



menerapkan dan mengenalkan nilai-nilai moderasi pada peserta didik, yakni sikap
toleransi antar beragama, suku, dan juga warna kulit. Dan juga adanya tindakan
kekerasan yang dilakukan dengan melibatkan peserta didik dalam aksi-aksi
radikal atau ekstrem, sehingga peserta didik menjadi korban dari ketidak-
tahuannya.

Berdasarkan observasi awal di SDN 73 Sudu Enrekang calon peneliti
menemukan bahwa jumlah peserta didik pada sekolah tersebut sebanyak 243
peserta didik; Jumlah peserta didik yang beragama Islam sebesar 65% sedangkan
yang menganut agama Kristen sebesar 35%, peserta didik di SDN 73 Sudu
Enrekang ini sebagian mereka belum memahami secara rinci mengenai sikap
toleransi antar beragama sehingga sikap saling menghargai, menghormati,
diantara siswa ini sangat kurang. ltulah yang menyebabkan terkadang ada sesuatu
konflik antara mereka dimana mereka saling mengejek, mencela, satu sama lain
akibat dari perbedaan - pendapat/keyakinan. Sehingga ' kita. sebagai seorang
pendidik harus menanamkan, mengajarkan, kepada mereka sikap toleransi
(moderasi Bergama) yang baik melalui pembelajaran pendidikan agama Islam.

Di Era perkembangan zaman saat ini perlunya menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama pada peserta didik yang masih dalam proses tahapan
berkembang agar menghasilkan generasi yang baik dan menjadi generasi moderat,
jika tidak dikenalkan sejak dini nilai-nilai moderasi ini pada peserta didik, maka
hal ini akan berdampak pada saat anak dewasa anak akan mudah terpengaruh dan

menganut paham liberal dan ekstrim yang mana dapat mengancam kesatuan



bangsa Indonesia, dan juga karakter anak.®2 Melihat dari realita yang ada saat ini

dan bahaya yang terus mengancam kesatuan bangsa Indonesia dan juga karakter

anak bangsa Indonesia, maka pentingnya mengenalkan dan menanamkan nilai-

nilai moderasi pada anak.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses -implementasi nilai-nilai ‘moderasi beragama pada
peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang ?

Bagaimana hasil implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada peserta
didik di SDN 73 Sudu Enrekang ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi nilai-

nilai moderasi beragama pada peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang ?

C. Tujuan Penelitian

yaitu :
1.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut adapun tujuan dari- penelitian ini

Untuk mengetahui proses implementasi nilai-nilai .moderasi beragama
pada peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang.

Untuk mengetahui hasil implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang.

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada anak didik di SDN 73

Sudu Enrekang.

8 Widodo, P., & Karnawati, K. (2019). Moderasi Agama Dan Pemahaman Radikalisme

Di Indonesia. PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama islam, 15(2),h 9-14.



D. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat pada penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
bagi dunia pendidikan, menguji kesesuaian teori yang diambil, serta memberi
pengetahuan mengenai implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada pesersa
didik melalui mata pelajaran pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis

a. Peneliti diharapkan memberikan pengetahuan serta dapat dijadikan bahan
kajian bagi pembaca, khususnya untuk mengetahui bagaimana implementasi
nilai-nilai moderasi pada peserta didik melalui mata pelajaran pendidikan
Agama Islam agar menjadi generasi yang moderat.

b. Untuk peserta didik, dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
implementasi nilai-nilai moderasi pada peserta didik melalui‘mata pelajaran
pendidikan Agama Islam.

c. Untuk peserta didik, menambah pengetahuan dan wawasan tentang moderasi
beragama serta menambah pemahaman tentang implementasi nilai-nilai

moderasi pada peserta didik melalui mata pelajaran pendidikan Agama Islam.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Moderasi Beragama
1. Pengertian Moderasi Beragama.

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderation yang berarti kesedang-
an (tidak kelebihan dan-tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri
(dari sikap sangat kelebihan dah Kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia®
(KBBI) menyediakan dua pengertian kata imoderasi, yakni:

a. Pengurangan kekerasan, dan.
b. Penghindaran keekstriman. Jika dikatakan, orang itu bersikap moderat,
kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan

tidak ekstrem.

Moderasi-islam atau sering juga disebut dengan Islam moderat merupakan
terjemahan ' dari kata wasathiyyah al-Islamiyyah. Kata wasath pada mulanya
semakna tawazun, [“tidal, ta™adul atau al-istigomah <yang artinya seimbang,
moderat, mengambil posisi tengah, tidak ekstrim baik kanan ataupun Kiri.
Wasathiyah adalah sebuah kondisi terpuji yang menjaga seseorang dari
kecenderungan menuju dua sikap ekstrem, sikap berlebih-lebihan (ifrath) dan
sikap mugashshir yang mengurang-ngurangi sesuatu yang dibatasi Allah swt.

Wasathiyah (pemahaman moderat) adalah salah satu karakteristik Islam yang

% Fahri,M., &Zainuri, A.Moderasi Beragama di Indonesia.jakarta; Intizar, 25(2),januari
(2019) h. 95-100.



tidak dimiliki oleh agama-agama lain.*

Pemahaman moderat menyeru kepada dakwah Islam yang toleran,
menentang segala bentuk pemikiran yang liberal dan radikal. Liberal dalam arti
pemahami Islam dengan standar hawa nafsu dan murni logika yang cenderung
mencari pembenaran yang tidak ilmiah. Menurut Kamali, wasathiyyah merupan
aspek penting Islam, yang sayang agak terlupakan oleh banyaknya umat.
Moderasi diajarkan tidak hanya oleh Islam, tetapi juga agama. lain.

Moderasi beragama menurut Lukman Hakim -Saifuddin adalah proses
memahami sekaligus mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, agar
terhindar dari prilaku ekstrem atau berlebih-lebihan saat megimplementasikannya.
Cara pandang dan sikap moderat dalam beragama sangat penting bagi masyarakat
plural ‘dan multikultural seperti Indonesia, karena hanya dengan cara itulah
keragaman dapat disikapi dengan bijak, serta toleransi dan keadilan dapat
terwujud.™

Moderasi beragama bukan berarti memoderasi agama, karena agama
dalam dirinya sudah mengandung prinsip moderasi, yaitu keadilan keseimbangan.
Moderasi beragama menurut M. Quraish Shihab adalah moderasi (wasthiyyah)
bukanlah sikap yang bersifat tidak jelas atau tidak tegas terhadap sesuatu bagaikan
sikap netral yang pasif, bukan juga pertengahan matematis. Moderasi beragama

bukan sekedar urusan atau orang perorang, melainkan juga urusan setiap

0" Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis. Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran; (Studi
Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafasir). Jurnal: An-Nur, Vol. 4
No. 2, (2020) h. 44

1 |_ukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian RI, cet. 1, 2019), h.15.
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kelompok, masyarakat, dan negara. Moderasi beragama menurut Nasaruddin
Umar adalah suatu bentuk sikap yang mengarah pada pola hidup berdampingan
dalam keberagaman beragama dan bernegara. Moderasi beragama menurut Ali
Muhammad AshShallabi, wasthiyyah (moderasi) ialah hubungan yang melekat
antara makna khairiyah dan baniyah baik yang bersifat inderawi dan maknawi.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, Moderasi beragama adalah cara
pandang dan cara kita bersikap tegas dalam menghargai dan menyikapi perbedaan
keberagaman-agama, dan juga perbedaan ras, suku, budaya, adat istiadat, dan juga
etis agar dapat menjaga kesatuan atar umat beragama serta memelihara kesatuan
NKRI.
2. Dasar Moderasi beragama.

Dasar moderasi bergama ada dua yaitu, Adil dan Berimbang. Moderasi
beragama adalah selalu menjaga keseimbangan di antara dua hal, misalnya
keseimbangan antara akal dan wahyu, antara jasmani dan rohani, antara hak dan
kewajiban, ‘antara kepentingan. . individual dan: kemaslahatan komunal, antara
keharusan dan kesukarelaan, antara teks agama dan ijtihad tokoh agama, antara
gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan antara masa lalu dan masa
depan. Prinsip pertama dari moderasi adalah adil dalam memandang, menyikapi,
dan mempraktikkan semua konsep yang berpasangan di atas.*?

Pemahaman ajaran agama Yyang tidak seimbang berakibat kepada
melesetnya misi suci Islam itu sendiri yaitu, Islam datang ke dunia untuk

membawa rahmat kepada sekalian alam dan Nabi Muhammad itu sendiri diutus

12| essy, Z., Widiawati, A., Himawan. A. U., Alfiyaturrahmah. Implementasi Moderasi
Beragama Di Lingkungan Sekolah Dasar. Paedagogie: Jurnal Pendidikan dan studi
Islam, 3(2022), h.137-148.
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ke dunia ini tidak untuk menyempurnakan akhlak umat manusia, Sebenarnya
sumber kitab suci umat Islam sebagai mana terlihat beberapa ayat Al-Quran dan
Hadis yang telah tertera di atas menunjukkan bahwa betapa indahnya hidup ini,
harmoni, rukun , damai, sentosa dan sejahtera bukan membawa kebahagiaan
untuk makhluk manusia saja akan tepi buat semua makhluk hidup. Seandainya
umat Islam mampu menggali, memahami, membuktikan dan mengaktualisasikan
ayat-ayat tersebut di dalam kehidupan nyata, dunia dan agama.lain akan menadah
kepadanya.

Sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S al Hujurat ayat 13 :

0 & AR 40 e a%a 3% (%) bkl RS nda akilaap 13 S5 (a p<iala O Gl gl
Terjemahannya :
"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki ~dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti."**

Al-Quran surat al-Hujarat ayat: 13, diatas telah mengikrar janji pasti untuk
umat Islam bahwa mereka akan sejahtera rukun dan damai bisa hidup
berdampingan dengan suku bangsa dan agama lain kalau mereka mampu mengali
dan memahami nilai-nilai keseimbangan hidup dan moderasi beragama dalam Al-
Quran karena dengan penggalian tersebut akan terkuak misteri kehidupan,
nikmatnya bertoleransi terhadap suku, bangsa budaya dan agama lain, karena
Nabi Muhammad sendiri telah melakukannya di Madinah dan telah membuat

undang-undangnya yang diberi nama “Piagam Madinah”. Al-Quran telah

13 Kementrian Agama R.I, op.,cit. h. 517.
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mengajak untuk mengamati dan meneliti tentang keseimbangan bukan dalam
kehidupan bermasyarakat saja tetapi termasuk planet dan fenomena alam. Apabila
perjalanan planet dan fenomena alam tidak ada keseimbangan, alam ini akan
hancur lebur berantakan dan tamat riwayatnya yang dalam bahasa agama disebut
kiamat.**

Adapun hadis yang- terkait dengan moderasi beragama Rasullulah saw

bersabda :

O il 1 EaT 1N (o kg adle i JEon i 42 38 O e o3l 0

Artinya: "Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu ia berkata, ditanyakan
kepada Rasuluilah SAW vyaitu, "Agama manakah yang paling dicintai oleh
Allah?"maka beliau bersabda: "Al-Hanafiyah As-Sambah (yang lurus lagi
toleran)." (HR Bukhari)."

3. Prinsip-Prinsip Moderasi beragama.

Salah satu prinsip dasar dalam moderasi beragama adalah selalu menjaga
keseimbangan di antara dua hal, misalnya keseimbanganantara-akal dan wahyu,
antara jasmani dan rohani antara hak dan kewajiban, antara kepentingan individu
dan kemaslahatan komunal, antara keharusan dan kesukarelaan, antar teks agama
dan ijtihad tokoh agama, antara gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan
antara masa lalu dan masa depan.

Dalam KBBI, kata adill diartikan:

a. Tidak berat sebelah/ tidak memihak

b. Berpihak pada kebenaran

Y Jurnal ilmiah al mu’ashirah: Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif
Vol. 18, No. 1, Januari 2021 h. 59-70.

“lrama, Y., & AW, L. C. (2021). Moderasi Beragama Dalam Perspektif Hadis. Mumtaz:
Jurnal Studi Al-Quran Dan Keislaman, 5(01), hal.41-57.



13

c. Sepatutnya/ tidak sewenang-wenang.

Prinsip yang kedua, keseimbangan, adalah istilah untuk menggambarkan
cara pandang, sikap, dan komitmen untuk selalu berpikir pada keadilan,
kemanusiaan, dan persamaan. Kecenderungan untuk bersikap seimbang bukan
berarti tidak punya pendapat. Mereka yang punya sikap seimbang berarti tegas,
tetap tidak keras karena  selalu berpihak kepada keadilan, hanya saja
keberpihakannya itu tidak sampal merampas hak orang lain sehingga merugikan.
Keseimbangan dapat dianggap sebagai bentuk cara pandang uniuk mengerjakan
sesuatu secukupnya, tidak berlebinan dan juga tidak kuang, tidak konservatif dan
juga tidak liberal.*

4. Bentuk-Bentuk Moderasi Beragama.

Bentuk-bentuk moderasi beragama ini menekankan pada sikap, maka
bentuk-bentuk moderasi beragama diantaranya seperti, mengakui adanya pihak
lain, menghormati pendapat’ orang lain, memilik sikap toleransi baik itu dari
toleransi suku, ras, budaya, dan juga keyakinan, tidak memaksakan kehendak
dengan cara kekerasan.

Sebagai pendidikan agama Islam sebagai pendidikan dasar keagamaan
yang memberikan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah mulai dari jenjang
sekolah dasar bahkan sampai dengan perguruan tinggi sehingga pendidikan Islam
sangat penting untuk mengurangi praktik-praktik tawuran, kekerasan, bulying
ataupun tindak kejahatan yang masih dapat ditemui di lembaga pendidikan

sekarang ini.

% Lessy, Z., Widiawati, A., Himawan, D. Implementasi Moderasi Beragama Di
Lingkungan Sekolah Dasar. Paedagogie: Jurnal Pendidikan dan studi Islam, 3(2022), h. 137-148.
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Bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di sekolah dasar menurut
pendapat Rusmayani, antara lain :

a. Menumbuhkan percaya diri peserta didik, percaya terhadap orang lain,
percaya dengan proses pendidikan, serta percaya dengan seseorang yang
memiliki tanggungjawab atas perilaku ataupun tindakan yang dilakukan.

b. Menumbuhkan rasa kasih sayang kepada sesama teman serta setiap
anggota keluarganya.

c. Menumbuhkan bagaimana pentingnya akhlak dalam pribadi peserta didik.

d. Menumbuhkan akan rasa kemanusiaan sehingga memiliki rasa saling
menghormati sesama manusia sebagai makhluk sosial.*’

B. Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

1. Persaudaraan

Dasar utama pendidikan islam adalah mewujudkan rasa persaudaraan yang
kekal dan abadi di antara para warga dan peserta didik karena apabila rasa
persaudaraan sudah tertanam dalam diri setiap manusia, di harapkan akan tampak
kehidupan yang rukun. Persaudaraan dalam pandangan islam yang kekal dan
abadi. Persaudaraan yang tidak memandang latar belakang seseorang dan status
sosialnya, 'dengan penekanan bahwa jalinan persaudaraan - itu tidak boleh
bertentangan dengan hukum yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Yakni
persaudaraan yang utuh seperti :*®

e Saling melindungi dan menyayangi.

e Saling mengerti, menghormati dan menghargai.

e Saling bertanggung jawab.

Y Ridho Riyanto; Moderasi Beragama pada Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (dasar) Volume 2,tahun 2022 (H. 61-78).

8 pytra, K. S. Implmentasi Pendidikan Agama Islam Melalui Budaya Religius (Religious
Culture) Di Sekolah. Jurnal Kependidikan,tahun (2018) h. 14-32).
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2. Persatuan

Nilai-nilai dalam membangun persatuan dan kesatuan peserta didik yang
perlu di bangun dengan melihat kenyataan peserta didik memiliki latar belakang,
suku, tradisi, ekonomi, karakter dan adat istiadat yang berbeda. Mereka adalah
generasi penerus bangsa yang memaknai dengan baik dan benar perjuangan para
leluhur bangsa. Berbagai cara bisa di gunakan atau di lakukannnya. Salah satu
cara yang di pakai dalam membangun perstuan dan kesatuan antar peserta didik
yang memiliki latar belakang yang berbeda adalah melalui nilai-nilai budaya yang
ada dilingkungan masyarakat.**

3. Keadilan (al-‘adl )

Pengertian adil artinya berpihak kepada yang benar karena baik yang
benar ataupun yang salah sama-sama harus memperoleh haknya. Dengan
demikian, ia melakukan sesuatu “yang patut” lagi “tidak sewenang-wenang.”
Makna al-‘adl dalam beberapa tafsir, antan lain: Menurut ~At-Tabari, al-‘adl
adalah: Sesungguhnya Allah memerintahkan tentang hal ini.dan telah diturunkan
kepada Nabi Muhammad dengan adil, yaitu al-insaf. Allah SWT menerangkan
bahwa dia menyuruh hamba-hamba Nya berlaku adil, yaitu bersifat tengah-tengah
dan seimbang dalam semua aspek kehidupan dan berbuat ihsan.

Islam menyuruh umatnya untuk berlaku adil dalam segala aspek
kehidupan tanpa adanya dikotomi agama dan perbedaan keyakinan. Moderasi
beragama dalam Islam merupakan konsep perlakuan adil terhadap setiap orang

dengan menjaga dan memelihara hak setiap orang.

% Jurnal Abdimas; Nilai-Nilai Budaya Local Dalam Membangun Persatuan Dan
Kesatuan Antar Peserta Didik VVol.12, No. 3, Desember (2019).
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Nurdin (2019) menyatakan bahwa perlakuan adil meliputi hal-hal sebagai
berikut:
Tidak melebihi atau mengurangi dari pada yang sewajarnya.
Tidak memihak dan memberi keputusan yang berat sebelah.
Sesuai dengan kemampuan, tingkatan atau kedudukan.
Berpihak atau berpegang kepada kebenaran.
Tidak sewenang-wenang.

®o0 o

4. Toleransi (Tasamuh)

Toleransi pada dasarnya berarti al-jud (kemuliaan), atau sa’at al-sadr
(lapang dada) dan_tasahul (ramah, suka memaafkan). Makna ini selanjutnya
berkembang.-menjadi stkap lapang dada/ terbuka (welcome) dalam menghadapi
perbedaan yang bersumber dari kepribadian yang mulia. Sikap toleransi dalam
Islam ditegaskan dalam Alquran terkait dengan sikap interaksi sosial yang saling
terbuka dan untuk saling mengenal. Perbedaan suku, agama, keyakinan dan latar
belakang seseorang bukan untuk saling menghina tapi untuk saling mengenal.
Moderasi Islam memberikan kepahaman tentang makna toleransi-atau tasamuh
dalam mensikapi persoalan kehidupan yang berbeda.

Pluralitas manusia adalah kenyataan yang dikehendaki Tuhan. Hal ini
merujuk pada pernyataan AlQur*an bahwa manusia diciptakan berbangsabangsa
dan bersuku-suku supaya saling mengenal dan saling menghormati. Dalam
konteks moderasi Islam, perilaku toleran merupakan satu prasyarat yang utama
bagi setiap individu yang menginginkan satu bentuk kehidupan bersama yang

aman dan saling menghormati.

% Winata, K. A., Solihin, Nurdin. Moderasi Islam Dalam Pembelajaran PAI Melalui
Model Pembelajaran Kontekstual. Ciencias: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan,
Jakarta.3(2020), h. 82-92.



17

5. Keseimbangan (Tawazun)

Diantara ajaran Islam adalah at-tawazun, yakni menetapkan keseimbangan
dalam pertimbangan eksistensi kehormatan yang terdiri dari jasmani (jasad), al-
aql (akal), dan ar-ruh (roh). Prinsip moderasi beragama diwujudkan dalam bentuk
kesimbangan positif dalam semua segi baik segi keyakinan maupun praktik, baik
materi ataupun maknawi;  keseimbangan duniwai. ataupun ukhrawi, dan
sebagainya. Islam menyeimbangkan peranan wahyu llahi dengan akal manusia
dan memberikan ruang sendiri-sendiri bagi wahyu dan’akal. Dalam kehidupan
pribadi, Islam mendorong terciptanya kesimbangan antara ruh dengan akal, antara
akal dengan hati, antara hak dengan kewajiban, dan lain sebagainya.*

6. Tolong Menolong

Generasi  muda harus mempunyai karakter yang mencerminkan
kepribadian bangsa sendiri yaitu sikap kepedulian, tolong menolong dan berjiwa
kemanusiaan. Pada. umummnya anak-anak banyak menghabiskan waktunya
dengan melakukan hal yang tidak bermanfaat, bahkan dapat-merugikan dirinya
sendiri dan orang lain. Sebagai orang Indonesia budaya tolong menolong
merupakan sesuatu yang sangat lazim dan akrab dengan kehidupan kita.

Budaya tolong menolong ini sudah dari dulu di praktekkan oleh orang tua
atau nenek moyang kita. Bentuk alternatif dari perilaku saling tolong menolong
merupakan suatu kerja sama antara individu dengan individu lain yang dapat

memberikan manfaat, kesuksesan individu dalam tolong menolong tergantung

2! Ciencias: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan; Volume. 3, No. 2, Juli
2020, h. 82-92.
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pada kemampuan kesepakatan mengindentifikasi orang lain yang akan menjadi
pasangan yang baik ataupun tidak.*?
7. Keberagaman (Tanawwu)

Keberagaman merupakan sesuatu yang tidak mungkin dihindari karena
sudah menjadi sunnatullah. Di- masyarakat manapun akan didapati
keanekaragaman dalam berbagai hal baik suku, agama, bahasa dan keyakinan.
Perbedaan suku, ras, agama merupakan keniscayaan terahadap ciptaan-Nya,
mengingkari perbedaan _{ersebut, sama dengan mengingkari kodrat. Pada
prinsipnya tidak ada satupun agama dan kepercayaan yang dianut oleh umat
manusia mengajarkan kekerasan, kebencian terhadap manusia dan makhluk hidup,
yang ada adalah pemahaman yang salah terhadap ajaran agama yang dianutnya.

8. Keteladanan (Uswah)

Muslim itu harus menjadi teladan bagi kaum yang lainnya, karena pada
dasarnya seseorang-menjadi muslim melekat dalam dirinya sebagai juru dakwah
yang mengajak kepada kebaikan. Sebagai penyeru kebaikan agar berhasil dalam
seruannya dan diikuti oleh banyak orang harus didasarkan pada keteladanan.
Adanya sifat uswah sebagaimana nabi Muhammad SAW mengajak kaum
jahiliyah menuiju ilahiyah dengan sikap keteladanan yaitu akhlakul karimah.?®

Dalam hal ini, peserta didik harus diajarkan dan ditanamkan sifat
keteladanan dalam berbagai aspek kehidupan. Sehingga dalam dirinya akan

menginternalisasi sifat-sifat mulia yang akan menjadi teladan bagi kaum yang

22 Prahesty, R. E., & Suwanda, Peran ekstrakurikuler palang merah remaja dalam
membentuk  sikap tolong menolong peserta didik. Jurnal Kajian Moral Dan
Kewarganegaraan, tahun (2019). H. 201-215.

% Ibid-h. 15.
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lain. Keteladanan tersebut dapat berupa sikap muslim yang menghormati
tetangganya sekalipun berbeda keyakinan. Berinteraksi social dengan menjunjung
tinggi toleransi, mau menolong sesama, menghargai perbedaan dan mampu
bekerja sama dengan berbagai lapisan masyarakat tanpa membedakan agama dan
keyakinan.

Guru pendidikan agama Islam mempunyai kewajiban untuk memahamkan
dan menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik dengan
tujuan agar.setiap peseria didik mempunyai pandangan wasathiyah dalam
hidupnya. Fenomena Islam yang berhaluan radikal atau liberal, ekstrimisme dan
radikalisme tidak akan mampu mempengaruhi peserta didik yang sudah diberi
pemahaman tentang moderasi Islam. Pendidikan Agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, Yyang  dilaksanakan
sekurangkurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan.?

Sedangkan yang dimaksud pendidikan agama Islam ialah usaha untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama Islam dalam hubungan kerukunan antar-umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. Pendidikan

agama Islam adalah upaya manusia dalam memelihara, mengembangkan, dan

? Suprapto, S. Integrasi Moderasi Beragama dalam Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam. Edukasi ,bandung , vol. 18 tahun(2020), h. 355-368.
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mengarahkan fitrah atau potensi manusia menuju terbentuknya manusia seutuhnya

sesuai norma ajaran Islam.

KONSEP KERANGKA BERFIKIR

Implementasi Nilai-nilai Moderasi
Beragama Pada Peserta Didik Melalui
Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam SDN 73 Sudu Enrekang
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah® penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yakni memiliki-tujuan antara lain untuk memberikan deskripsi,
penjelasan dan juga. validasi yang mengenal masalah yang tengah diteliti.
Penelitian deskriptif dapat juga Kkita artikan berarti memecahkan masalah yang
actual  dengan menggunakan data, menyusun -atau mengklarifikasinya,
menganalisis dan mengimplementasikannya.  Penelitian deskriptif adalah
penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian.?® Dalam
menggunakan jenis penelitian deskriptif tentunya masalah yang dirumuskan harus
layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas.
Tujuannya tidak boleh terlalu luas dan mengandung data yang:tentunya bersifat
fakta dan bukan berupa opini.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan bentuk atau kegiatan yang suatu
penelitian dimulai dari perumusan maslah sampai membuat suatu kesimpulan.
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan
investigasi karena biasanya penelitian mengumpulkan data dengan bertatap muka

langsung dan berinteraksi dengan orang-orang yang berada ditempat penelitian.?

% Winarno Surakhmad; Pengantar Penelitian limiah, Bandung: Tarsito,(2020) h -147.
| exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2017), h. 4.
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Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Penelitian kualitatif adalah sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
ataupun berupa lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Tentunya
pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara utuh.
Jadi, dalam hal ini_tidak bisa mengisolasikan individu atau.organisasi ke dalam
variabel atau-hiptesis, tetapi perlu memandangnya dari bagian suatu keutuhan.*’
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh
data penelitian. Lokasi Penelitian ini bertempat di SDN 73 Sudu Enrekang,
Kelurahan Buntu sugi, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang.

Objek Penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti secara langsung di lokasi
penelitian tentunya sangat diperlukan, karna penelitian harus menangkap bentuk
sikap pengamalan dengan melakukan interaksi dan pengamatan secara langsung
dengan objek penelitian yaitu peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada penelitian ini di fokuskan pada implementasi nilai-
nilai moderasi beragama pada peserta didik melalui mata pelajaran pendidikan

Agama Islam di SDN 73 Sudu Enrekang.?®

2 1pid, h. 10.
2 1pid, h. 7.
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D. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus penelitian ini sebagai berikut:

Dilakukan dengan cara menggali informasi dan dokumentasi pada lokasi

penelitian dengan melakukan wawancara kepada guru dan peserta didik. Peserta

didik yang di maksud peneliti ialah kelas V dan V1 sebagai berikut:

1.

2.

3.

4,

5.

Pembiasaan membangun rasa persaudaraan antar peserta didik.
Pembiasaan menjaga persatuan antar peserta didik.

Pembiasaan menjaga toleransi antar umat beragama antar peserta didik.
Pembiasaan saling tolong menolong antar peserta didik.

Pembiasaan kebersamaan dan kenyamanan antar peserta didik.

E. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan

data sekunder. Dibawah ini penulis menjelaskan maksud dari kedua jenis data

tersebut.

1.

Sumber data primer

Sumber data premier -merupakan sumber. data yang telah diperoleh

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dapat berupa

opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap

suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Data primer

disebut juga sebagai data asli atau baru yang memiliki sifat up to date. Untuk

mendapatkan data primer peneliti harus mengumpulkan secara langsung.?®

?® Hadarinawi, Metode Pnenlitian Bidang Sosial, (Yogyakarta, Gajah Madjah University

Press, 2017), h. 177.
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Menjadi data primer dalam penelitian ini adalah siswa SDN 73 Sudu
Enrekang , dengan pertimbangan kebutuhan penulis dalam rangka melegkapi data
penelitian dan siswa atau tenaga pengajar dalam hal ini guru SDN 73 Sudu
Enrekang.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak langsung dapat
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain ataupun
dokumen. Data dari sumber sekunder atau informasi pelengkap, dapat berupa
cerita dari siswa SDN 73 Sudu Enrekang ataupun lingkungan sekolah atau catatan
mengenai pengalaman nilai-nilai moderasi beragama yang digunakan dalam
proses pengamalan.*

Data penelitian yang akan dikumpulkan berupa informasi tentang bentuk-
bentuk pengamalan dan penerapan nilai-nilai moerasi beragama yang dilakukan
oleh siswa SDN 73 Sudu Enrekang.

F. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif, yang menjadi .instrument tentunya adalah
penelitian itu sendiri. Maka dari itu peneliti sebagai instrumen juga harus
di“validasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian selanjutnya terjun ke

lapangan.

%0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Kuantitatif, Kualitatif dan R dan B (Bandung:
Alfa Beta, 2018), h. 225.
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Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah penelitian itu sendiri. Maka dari pada itu peneliti sebagai instrument juga
harus di “validasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian selanjutnya.31

1. Pedoman Observasi

Observasi adalah langkah-langkah dalam mengumpulkan data yang
dilakukan dengan indera manusia disertai dengan melakukan pencatatan secara
sistematis. Metode observasi sering disebut pengamatan dan sifatnya secara
langsung terhadap hal-hal-yang tentuna berkaitan dengan obyek penelitian dan
juga merupakan suaiu cara yang efektif dalam rangka menyumbangkan ilmu
pengetahuan dengan keadaan sebenarnya.

2. Pedoman wawancara

Menurut sugiono wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan percakapan atau tanya jawab secara langsung dengan sumer data (objek
yang ditelti). Metode ini tepat sekali digunakan untuk mendapatkan data-data
yang kongkrit atau dengan kata lain interview merupakan proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara langsung informasi-informasi atau yang
senada dengan itu. Metode interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi,
interview merupakan semacam pelengkap untuk mendapatkan informasi.

3. Catatan Dokumentasi
Menurut Arikonto dokumentasi yaitu mencari dan mengenai hal-hal yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagaimnya.

31 Sugion, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan B (Bandung: Alfa Beta,
2014), h. 305.
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Metode dokumentasi ini di gunakan untuk memperoleh data mengenai struktur
organisasi, data-data kinerja pengajar dan identitas pengajar.*
G. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Untuk mendapatkan data yang relefan dengan masalah yang di bahas ini,
maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut :
1. Observasi
Menurut Wina ' Sanjaya, metode observasi adalah metode pengumpulan
data dengan‘ cara mengadakan kmunikasi secara langsung dengan sumber
informasi (informan) tentang kondisi lokasi penelitian.*® Dalam penelitian ini
peneliti berkomunikasi dengan siswa. Melakukan pengamatan langsung dilokasi
penelitian kemudian mencatat semua yang berkaitan dengan keadaan umum
lokasi penelitian yaitu SDN 73 Sudu Enrekang.
2. Wawancara
Wawancara - yaitu tenik penelitian yang dilaksanakan dengan cara
melakukan tanya jawab pertanyaan atau percakapan dengan cara responden untuk
memperoleh data, dengan menggunakan daftar pertanyaan ataupun percakapan
bebas yang berhubungan permasalahan yang telah di rumuskan sebelumnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dapat dialihkan dengan mencari data mengenai hal—hal

yang berupa catatan, buku-buku, agenda dan debagainya. Cara ini tentu digunakan

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 206.

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur (Cet, Jakarta:
Prenada Media Group, 2013), h. 270.
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untuk mendapatkan data tentang keadaan dan jumlah siswa maupun pengajar di
SDN 73 Sudu Enrekang.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapar dipahami bahwa metode
dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang
berhubungan dengan permasalahan_melalui dokumen-dokumen tertulis maupun
arsip.

H. Teknik Analisis. Data Penelitian

Terdapat banyak modal analisis data dalam penelitian kualitatif dan
terdapat suatu variasi cara dalam penaganan dan analisis data. Prinsip pokok
metode analisis kualitatif ialah mengelola dan menganalisa data-data yang
terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai
makna.

Penulis mengambil analisis data model Miles dan Huberman yakni terdiri
dari beberapa Langkah diantaranya yaitu :

1. Analisis data kualitatif

Analisis dilakukanterhadap data hasil studi- pendahuluan atau data
skunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun hal ini
bersifat sementara, dan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di
lapangan, jadi ibarat seseorang ingin mencari pohon jati di suatu hutan.

Berdasarkan karakteristik tanah dan iklim, maka dapat diduga bahwa
hutan tersebut ada pohon jatinya. Maka dari itu peneliti dalam membuat proposal

penelitian ini, fokusnya adalah ingin menemukan masalah pada sekolah tersebut.
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2. Analisis Data Kualitatif Selama di Lapangan
Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis data
kualitatif, yaitu reduksi data, model data, penarikan/verifikasi kesimpulan
sebagaimana yang terdapat yang terdapat pada gambaran di bawah ini:
a. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana yang kita ketahui juga,
reduksi data terjadi secara berkelanjutan melalui kehidupan suatu proyek yang
diorientasikan secara kualitatif. Faktanya bahkan “sebelum” data secara actual
dikumpulkan®
Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode
selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuaman, pengodean, membuat tema-
tema, membuat - pemisah-pemisah, menulis nemo-nem)..  dan reduksi
data/transformassi proses terus menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan
akhir lengkap.® Reduksi data adalah suatu bentuk. analisis yang mempertajam,
memilih, memokuskan, membuang, dan menyusup data dalam suatu cara dimana
kesimpulan akhir dapat di gambarkan dan diverifikasikan.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun. Layaknya seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat sebuah

tayangan membantu kita memahami tentang yang terjadi dan melakukan sesuatu

3 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali pers, 2011),
h. 129.
% Ibid, h. 135.
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analisis lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada pemahaman tersebut. Bentuk
penyajian data kualitatif berbentuk teks naratif (catatan lapangan), matriks,
jaringan, dan bagan.*

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah Kketiga aktivitas lisis adalah penarikan dan verivikasi
peneliti  kualitatif mulai
memutuskan apakah . X keteraturan, pola-pola,

eneliti yang

2
\‘\

40

7

Z

% 1bid, h. 132.
% Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (bandung: alfabeta, 2017), h. 89.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya SDN.73 Sudu Enrekang
SDN 73 Sudu Enrekang,  Merupakan. sekolah yang terletak di Jin
Pendidikan No0.137 Sudu, Buntu Sugi, Kec. Alla, Kab. Enrekang, Sulawesi
Selatan, dengan kode pos 91754. SDN 73 Sudu Enrekang didirikan pada tahun
1970 dengan nama SDN.73 Sudu, sekolah. ini merupakan salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SD di Buntu sugi, Kec. Alla, Kab. Enrekang, Sulawesi
Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya SDN 73 Sudu Enrekang berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.*
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
SDN 73 sudu Enrekang memiliki visi, misi dan tujuannya sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya sekolah yang berprestasi, disiplin,  berlandaskan IPTEK
IMTAQ, peduli terhadap pelestarian, pencemaran, dan kerusakan lingkungan
dengan mengintegrasikan karakter bangsa.*
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan siswa secara aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.
2) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan dalam rangka

peningkatan, profesi, prestasi, dan produktivitas.

%8 Wawancara kepala sekolah di SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Rabu 15 Maret 2023.
% Ppapan informasi di SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Kamis 9 Maret 2023.
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Menumbuhkembangkan bakat dan potensi siswa di bidang akademik, Seni,
olahraga, Pramuka.
Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan IPTEK.

Meningkatkan kegiatan keagamaan dan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari.
Membudayakan hidup disiplin, berbudi pekerti luhur, berjiwa sosial dan

kerja Kkeras.
Menumbuhkembangkan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan.
Menumbuhkembangkan kesadaran terhadap pencemaran lingkungan.

Menumbuhkembangkan kesadaran terhadap, dan kerusakan lingkungan.

10) Membudayakan nilai karakter bangsa dan pendidikan anti korupsi untuk

kelangsungan kehidupan dan bernegara.*’

c. Tujuan

Berdasarkan visi dan misi yang sudah di terapkan, sekolah menentukan

tujuan sekolah yang akan di capai pada setiap akhir tahun ajaran sebagai

berikut:

1.

Menjadikan SDN 73 Sudu menjadi sekolah yang bermartabat, beretika,
berakhlak mulia serta mampu bersaing di bidang IMTAQ dan IPTEK.
Nilai rata-rata ujian akhir sekolah sekurang kurangnya mencapai 75.

Tahun 2022 kualifikasi akademik pendidik minimal S.1.

“% papan informasi di SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Kamis 9 Maret 2023.
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Siswa memiliki dasar pengetahuan, kedisiplinan, kemampuan dan
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi.

Siswa kreatif, trampil, dan bekerja keras untuk dapat mengembangkan diri
secara terus menerus.

Semua melaksanakan pendekatan “pembelajaran PAIKEM” pada semua
mata pelajaran.

Terwujudnya sekolah yang kondusif sebagai -sumber belajar dan
menjadikan lingkungan sekolah yang aman, bersih, tertib, indah, dan hijau
membudayakan nilai-nilai karakter bangsa dan pendidikan lingkungan

hidup.**

. Profil Sekolah

Nama sekolah : SD Negeri 73 Sudu
NPSN : 40305743
Provinsi : Sulawesi Selatan
Kabupaten/ kota : Enrekang
Kecamatan :Alla
Kelurahan : Buntu Sugi
. Alamat Sekolah : Sudu JIn. Pendidikan N0.137 Sudu
Email : sdn73sudu@gmail.com
Status Sekolah : Negeri
Kode pos 191754

* papan informasi di SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Kamis 9 Maret 2023.
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4. Keadaan Kepala Sekolah
Tabel 4.1 Data Kepala Sekolah Dari Priode Didirikan Sekolah Sampai

Sekarang.
No Priode Nama Masa Jabatan

1 Pertama Drs. Kanda B.A 1972 - 1992

2 Kedua Ali Rahman S.Pd 1992 - 2002

3 Ketiga Murniati S.Pd 2002-2014

4 Keempat Aurtati Mansyur S.Pd 2014-2019

5 Kelima Hj Suriani Beddu S.Pd., M.Pd 2019-2022

6 Keenam Asia S.Pd 2022-sampai sekarang™
5. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Untuk mengetahui keadaan tenaga pendidik di SDN 73 Sudu Enrekang

dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Keadaan Pendidik SDN 73 Sudu Enrekang. Tenaga Pendidik.

NO | NAMA Jabatan/ Bid.Study |Mengajar | TKT ljazah
di kelas [Tahun
1 Nur Asia, S.Pd. Kepala Sekolah S1/2015
2 Yusra, S.Pd. Guru Kelas VIA S2/2012
3 Seniwati, S.Pd. Guru Kelas IV/IA S2/2014
4 Jumadi, S.Pd. Guru Kelas HI/A S1/2014
5 Saing Rio, S.Pd. Guru Kelas V/B $1/2015
6 Ratnawati, S.Pd.l. Guru Mp/ PAI I-VI/A | S1/2014
7 Mardiana, S.Pd. Guru Kelas H/A S1/2018
8 Darmawati, S.Pd. Guru Kelas IIA S1/2018
9 Hamka, S.Pd Guru Kelas VI/A S1/2021
10 | Abdul latif, A.M.a. Guru Mp/ PJOK 1-VI/B D2/2007
11 | Rosmiati, S.Pd. Guru Kelas IV/B S1/2014
12 | Herlina, S.Pd Guru Kelas 11/B S1/2012
13 | Marhama, S.Pd.I. Guru Mp/ BTAQ IV-V1/B | S1/2013
14 | Muh. Taqdir R.Nur, S.Pd. Guru Mp/ PJOK I-VI/A | S1/2014
15 | Djumiati Tahir, S.Pd. Guru kelas /B S1/2012
16 | Syamsiah, S.Pd.l. Guru Mp/ PAI I-VI/B | S1/2011
17 Mardiana, S.Pd. Guru Kelas /B S1/2013

Sumber data: Tata Usaha SDN 73 Sudu Enrekang.**

*2 \Wawancara kepala sekolah di SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Rabu 15 Maret 2023.
*® Tata Usaha SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Kamis 9 Maret 2023.
* Tata Usaha SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Kamis 9 Maret 2023.



6. Keadaan siswa
Tabel 4.3 Keadaan peserta didik SDN 73 Sudu Enrekang.
Jenis Kelamin
No Kelas Laki- Laki | Perempuan | Jumlah Siswa
1 I A 11 9 20
2 I B 10 8 18
3 A 14 10 24
4 1B 12 12 24
5 1A 11 11 22
6 111 B 10 13 23
7 VA 9 13 22
8 VB 7 12 19
9 VA 17 6 23
10 VB 18 5 23
11 VIA 13 12 25
12 VIB 0 0 0
Total 132 111 243

7. Sarana dan prasarana sekolah

Tabel 4.4 Fasilitas di SDN 73 Sudu Enrekang.®
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No Nama Ruangan Jumlah Kondisi
Ruangan Baik Buruk

1 Ruang Kelas 12 Ya -
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ya -
4 Meja guru 11 Ya -
5 Ruang 1 Ya -
6 Ruang Guru 1 Ya -
7 Ruang Kesehatan/UKS 1 Ya -
8 Perpustakaan 1 Ya -
9 Lemari perpustakaan 4 Ya -
10 Kantin sekolah 2 Ya -
11 Ruang Tata Usaha 1 Ya -
12 Ruang Dapur 1 Ya -
13 Papan tulis 8 Ya -
14 Papan pengumuman 1 Ya -
15 WC/Toilet Guru 2 Ya -
16 WC/Toilet Siswa 6 Ya -
17 Gudang 1 Ya -
18 Rak Buku 4 Ya -

** Laporan Bulanan SDN 73 Sudu Enrekang tanggal Kamis 9 Maret 2023.



35

B. Proses Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Peserta
Didik di SDN 73 Sudu Enrekang

Poses nilai-nilai yang harus ada dalam moderasi beragama di antaranya
Guru harus membiasakan dan memberikan contoh dalam menerapkan sikap-sikap
ber-moderasi kepada peserta didik sehingga tertanam nilai—nilai moderasi/
toleransi beragama pada peserta didik.

Guru juga menanamkan nilai sikap toleransi dalam Islam ditegaskan
dalam Alquran terkait dengan sikap interaksi sosial yang saling terbuka dan untuk
saling mengenal. Perbedaan suku, agama, keyakinan dan latar-belakang seseorang
bukan untuk saling menghina tapi untuk saling mengenal satu sama lain.

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
Pendidikan Agama Islam yakni Bapak Hamka S.Pd bahwa:

“Dengan melalui penanaman nilai-nilai kerjasama toleransi. Penanaman
nilai-nilai toleransi ini dilakukan dengan cara belajar kelompok, dimana di
dalam kelompok itu dilakukan pembuatan kelompok dengan cara
heterogen yang di dalamnya ada siswa muslim dan non-muslim, juga kita
sebagai guru untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan sehingga peserta
didik akan selalu menjaga toleransi antar mereka.*®

Kemudian peneliti juga memberi pertanyaan yang sama kepada guru
Pendidikan Agama Islam yakni bapak Saing Rio S.Pd. terkait proses implementasi
nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik. Berikut hasil wawancara dengan
Bapak Saing beliau mengatakan:

“Memberi nasihat kepada peserta didik untuk saling menghargai
perbedaan dan keyakinan antar peserta didik dengan tidak merendahkan
atau mengolok-olok Agama peserta didik yang lain agar tidak

*® Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.
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membanggakan agama secara berlebihan dan juga bagaimana cara kita
untuk dapat memper-erat rasa persaudaraan antar peserta didik.”*’

Hampir sama dengan apa yang disampaikan bapak hamka mengenai
proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui mata pelajaran
pendidikan agama islam, dengan ibu ratnawati menyatakan bahwa:

“Proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama di mana penanaman
nilai nilai toleransinya dengan memberikan pembinaan bagaimana peserta
dididk mampu ‘'menghormati ibadah dan hari raya peserta dididk yang
berbeda_kenyakinan. Proses penerapan nifai-nilai ini di lakukan dengan
cara_Kketeladadan dari pihak pendidik, kepala sekolah, dan pihak-pihak
kependididkan - dan juga —dilakukan dengan  cara menunjukkkan
kekompakan, kerja sama antara guru dari pihak sekolah dengan orang tua
siswa di rumah. Adapun hasilnya yaitu sangat singnifikan, karena peserta
dididk yang meskipun berbeda kenyakinan tetapi tetap melakukan kerja
sama Yyang baik dan juga sikap saling menghargai satu sama lain yang
sudah terlihat.”*®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama Bapak Hamka, bapak
Saing Rio,/dan ibu Ratna selaku Guru Pendidikan Agama Islam.di SDN 73 Sudu
Enrekang dapat di simpulkan bahwa penerapan nilai-nilai ‘moderasi beragama
pada peserta didik benar-benar di ajarkan kepada peserta dididk bahwa pentingnya
toleransi saling menghargai dan menghormati- satu dengan yang lain meskipun
berbeda keyakinan dan peserta didik juga menunjukkan sikap kerja sama, mandiri,
jujur dan tekun serta peduli terhadap sesama teman walaupun berbeda keyakinan.

Adapun beberapa proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada

peserta didik sebagai berikut :

*" Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023.
*® Ibu Ratnawati Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas I-VI Tanggal 7 Maret 2023.
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a. Upaya Seorang Guru Agar Dapat Membangun Rasa Persaudaraan Antar
Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.

Seorang guru, tidak hanya ditugaskan mengajar dan mengerjakan
administrasi tetapi sebagai guru juga di tuntut memiliki sikap tegas dan objektif
kepada semua peserta didiknya dengan demikian kegiatan belajar mengajar dapat
berlangsung dengan lancar-tanpa adanya konflik antar sesesama peserta didik.
Dengan begitu maka akan secara ctomatis mendorong kesuksesan akademis dan
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Ratnawati Sp.d upaya kita sebagai
seorang Guru agar dapat membangun rasa persaudaraan antar peserta didik yaitu :

“Jadi untuk menjalin persaudaraan antara peserta didik, di dalam proses
pembelajaran atau sebelum memulai pembelajaran peserta didik itu harus
saling kenal mengenal, kapan mereka tidak saling mengenal peserta didik
ini tidak akan akrab satu sama lain, contohnya pada saat tahun ajaran baru
tentu peserta didik yang datang di sekolah SDN 73 Sudu ini, yang
mendaftar itu berasal dari berbagai sekolah. Maka dari itu supaya peserta
didik saling kenal mengenal maka kita harus kenalkan dulu siapa mereka
sebenarnya, dari mana mereka, dan untuk apa mereka datang datang ke
sekolah kita ini. Kemudian yang kedua umtuk mengenalkan lingkungan di
sekolah ini peserta didik itu diajak berkeliling sekolah mengenai apa saja
yang ada di lingkungan sekolah ini contohnya pengenalan lingkungan
se"perti kebun sekolah, green house, perpustakaan dan lain-lain.”*

Hal yang serupa dengan pernyataan Ibu Ratnawati, guru pendidikan
Agama Islam Bapak Saing Rio Sp.d menyatakan bahwa :

“Cara kita sebagai guru yang pertama adalah peserta didik harus tahu
dirinya dulu dimana apakah ada orang lain yang beragama Islam dan non
Islam kemudian menimbulkan percaya diri kepada peserta didik sehingga

* Ibu Ratnawati Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas I-VI Tanggal 7 Maret 2023.
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dapat mengetahui bahwa saya bisa seperti yang lainnya, sehingga timbul
rasa persaudaraan antar mereka tanpa memihak antar peserta didik .

Berbeda halnya dengan bapak Hamka Sp.d selaku guru pendidikan Agama
Islam yang menyatakan bahwa :

“Kerjasama dalam kelas dengan‘melakukan banyak kegiatan pembelajaran
yang biasa di lakukan secara diskusi kerja kelompok, kerja sama saling
membantu dalam piket ataupun luar kelas jadi ada beberapa kegiatan
meskipun bisa dia lakukan secara mandiri bisa dalam kelompok namun
dengan adanya kerja sama ini rasa persaudaraan meraka bisa terjalin
dengan baik.”**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di pahami bahwa, salah satu
cara untuk membangun rasa persaudaraan antar peserta didik banyak cara yang di
lakukan seorang guru seperti halnya membiasakan peserta didik dalam kerja
sama, saling membantu, diskusi, dan tolong menolong baik dalam sekolah
maupun luar sekolah. Saling mengenal satu sama lain karena tanpa ada
pengenalan antar ‘peserta didik maka mereka tidak akan menjalin hubungan
persaudaraan antar peserta didik. Juga untuk mempererat tali silaturahmi antar
peserta didik maka sekolah/pendidik membiasakan mereka dalam kegiatan
olahraga.
b. Upaya Seorang Guru Untuk Menjaga Persatuan Antar Peserta Didik Di SDN

73 Sudu Enrekang.

Salah satu alasan mengapa persatuan sangat penting bagi bangsa Indonesia

adalah untuk menjaga kerukunan bangsa dan menjalin silaturahmi sebagai warga

Negara Indonesia yang hidup dengan banyak perbedaan. Karena sebagai bangsa

*0 Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023.
>! Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.
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Indonesia tidak terpecah belah dengan mempersatukan perbedaan yang ada maka
dengan persatuan, akan menciptakan rasa nyaman, tentram dan kerukunan,
apalagi bagi peserta didik di sekolah sangat penting untuk menjaga persatuan.

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Ratnawati Sp.d bagaimana Kkita
sebagai seorang Guru untuk menjaga persatuan antar peserta didik yaitu :

“Yang kami lakukan untuk menjaga persatuan dan kesatuan antar peserta
didik itu kami dari rekan guru itu selalu menyampaikan dampak dari
menjalin persatuan dan terkadang kami menghadirkan dari pihak aparat
keamanan untuk memberikan wejangan-wejangan terhadap peserta didik
di SDN 73 sudu -biasanya kami: panggil daripthak kepolisian untuk
menyampaikan pencerahan kepada peserta didik bahwa hal hal yang
seperti ini contohnya kita tidak boleh melakukan pembulian , aparat juga
biasa memberikan penjelasan bahwa pembuli itu bukan hanya memukul
tetapi membully, menyebutkan nama orang tua, berbicara kotor kepada
teman, jadi terkadang kita datangkan dari pihak pihak dari luar ini rencana
kita datangkan pihak keagamaan untuk memberikan penjelasan yang detail
sehingga kesatuan dan persatuan itu terjalin dengan baik.”>

Selanjutnya dengan bapak Hamka Sp.d selaku guru pendidikan Agama
islam yang menyatakan bahwa :

“Menjaga persatuan antar peserta didik yaitu . termasuk memperbanyak
kegiatan kerjasama, <biasanya kegiatan. kerjasamanya itu tugas
kelompoknya ini biasanya bukan hanya dalam kelas misalnya ada tugas-
tugas yang ada di luar kelas tetapi kadang ada yang di luar kelas yang
harus kerjakan secara kelompok supaya dengan demikianterjadi persatuan
bukan hanya dalam kelas tetapi di luar kelas pula.”53

Hal yang serupa dengan pernyataan Ilbu Ratnawati, guru pendidikan
Agama Islam Bapak Saing Rio Sp.d menyatakan bahwa :

“Untuk menjaga dan persatuan dan kesatuan antar peserta didik maka
sebagai guru harus kita menimbulkan rasa persaudaraan mulai dari

>2 Ibu Ratnawati Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas I-VI Tanggal 7 Maret 2023.
>3 Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.
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keluarga mereka sampai ke sekolah bahwa tidak ada perbedaan setelah
kita berada di sekolah.”**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di pahami bahwa untuk
menjaga persatuan antar peserta didik sebagai pendidik harus mengajarkan kepada
peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai luhur pancasila, tidak memiliki sikap
egois dan individualis menghermati dan menghargai orang lain, tidak mengejek
satu dengan yang lain; dan yang harus kita pahami ialah saling menghormati
sesama pesertadidik tanpa memandang perbedaan yangada.

Peneliti juga mewancaral peserta didik dengan bagaimana anda selalu
melakukan pembiasaan menjaga persatuan antar peserta didik :

“Menurut Khairu Anzami kelas VV mengatakan bahwa dalam pembelajaran

pendidikan Agama Islam kami di ajarkan untuk selalu menjaga persatuan

persaudaraan kami karena persatuan sangatlah penting di kelas kami ini”*°

“Menurut Mukhlis Kelas VV B berpendapat bahwa dalam pembelajaran
pendidikan Agama Islam setiap pembelajaran kami selalu aktif dan
bekerja sama dalam tugas kelompok olehnya itulah yang menjadikan
persatuan kami menjadi lebih kuat’*®

Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa peserta didik di SDN 73
sudu ini memang sangat kompak-dalam kegiatan kelompok karenanya persatuan
antar mereka menjadi lebih kuat dengan adanya kegiatan kelompok itu dan juga
mereka di ajarkan banyak hal-hal yang membuat mereka lebih saling m,enghargai
dan menghormati satu sama lain.

c. Upaya Seorang Guru Menjaga Toleransi Umat Beragama Antar Peserta Didik

Di SDN 73 Sudu Enrekang.

> Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023.
> Khairu Anzami Peserta Didik kelas \V A Tanggal Rabu 8 Maret 2023.
*® Mukhlis Peserta Didik Kelas VV B Tanggal Rabu 8 Maret 2023.
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Toleransi beragama yaitu sikap saling menghormati, saling menghargai
setiap keyakinan orang, tidak memaksakan kehendak, serta tidak mencela ataupun
menghina Agama lain dengan alasan apapun juga menghargai pendapat mengenai
pemikiran orang lain yang berbeda dengan kita serta saling tolong menolong antar
sesama manusia tanpa memandang suku, ras, agama, dan antar golongan.

Sesuai dengan hasil-wawancara dengan ibu Ratnawati Sp.d mengenai
pembiasaan menjaga.toleransi antar umat beragama pada peserta didik di SDN 73
Sudu Enrekang beliau mengatakan bahwa :

“Jadi kebetulan di sini ada beberapa di antara peserta didik yang beragama
lain maksudnya non muslim. Jadi caranya kita mengenalkan kepada
peserta didik agar mereka saling menghargai saling bertoleransi, maka
pertama kita itu memberikan bimbingan kepada anak tersebut bahwa di
sekolah Kita ini ada di antara teman kita yang kebetulan berbeda agama
dengan kita namun Kkita harus saling menjaga kerukunan di buktikan
dengan adanya kegiatan rutin di SD 73 sudu yaitu setiap hari Jumat kami
dewan guru melakukan kegiatan literasi Al Qur'an, azan, ceramah ,puisi
dan dongeng, jadi caranya kami itu melakukan toleransi antar umat
beragama itu, peserta didik yang kebetulan beragama non muslim itu kami
arahkan untuk-melakukan piket, jadi dia piket di depan pintu gerbang jadi
dia yang bertugas mengawasi atau melihat temannya siapa yang terlambat
datang kemudian, catat di buku piket jadi untuk yang beragama non
muslim itu kami tempatkan di'situ.”™’

Selanjutnya dengan bapak Hamka Sp.d selaku guru pendidikan Agama
islam yang menyatakan bahwa :

“Memang biasa dalam satu kelas kita tidak sadar bahwa ada peserta didik
yang berbeda kenyakinan, biasa ada muslim dan non muslim, supaya
terjalin saling menghormati tidak ada saling membully atau mengejek
maka saya menekankan kepada peserta didik untuk tidak membedakan
bedakan dalam berteman, seperti yang saya lakukan ketika membentuk
kelompok biasanya dalam satu kelompok itu ada yang saya masukan

*" Ibu Ratnawati Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas I-VI Tanggal 7 Maret 2023.
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muslim dan non muslim supaya di antara mereka bisa saling kerja sama
sehingga nilai toleransi akan tumbuh dalam diri mereka, sehingga tidak
ada yang dibeda- bedakan di anatara mereka dan selalu senantiasa saling
menghormati satu sama lain.”*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dalam hal
untuk menjaga toleransi antar peserta didik maka diberikan pemahaman kepada
peserta didik bahwa pentingnya toleransi beragama karena dalam satuan
pendidikan pasti ada yang berbeda keyakinan maka peserta didik harus saling
menghargai dan tolong menclong dan juga tidak mengejek dan mencela satu sama
lain walaupun berbeda agama, suku, atau golongan.

d. Upaya Seorang Guru Dalam Pembiasaan Saling Tolong Menolong Antar
Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.

Dalam proses pembelajaran, selain penyampaian materi, guru tentu akan
memberikan tugas atau ujian kepada peserta didik oleh karena itu, penting bagi
guru untuk mengajarkan rasa tanggung jawab kepada peserta didik. Ada banyak
cara yang dilakukan, khususnya di lingkungan sekolah. Misalnya saja kegiatan
gotong royong membersihkan kelas atau lingkungan sekolah. Selain itu kita juga
bisa mengajarkan peserta didik untuk menolong temannya yang kesusahan yang
mungkin mendapat ancaman atau bully di lingkungan sekolah. Sikap tolong
menolong yang di ajarkan sejak dini dapat membuat peserta didik menjadi lebih
peduli terhadap lingkungan sekitar san memiliki rasa empati yang tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Ratnawati Sp.d cara kita sebagai

seorang guru dalam pembiasaan tolong menbolong antar peserta didik yaitu :

*8 Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.



43

“Jadi arahan yang kami lakukan kepada peserta didik agar tercipta saling
tolong menolong adalah kami setiap hari melakukan pembiasaan. Di sini
khusunya di pagi hari seluruh siswa itu walaupun sudah ada kita bagi di
sini peserta didik yang piket setiap harinya namun seluruh peserta didik itu
di kerahkan, Untuk melakukan kerja sama dan membantu temannya yang
melakukan piket. Dan kita juga arahkan kepada peserta didik ketika
temannya membutuhkan sesuatu, itu contohnya alat tulis yang kebetulan
dia lupa bawa atau tertinggal-maka kita sebagai guru mengajarkan untuk
meminjamkan alat tulis'yang di miliki untuk di pinjam kan kepada
temannya tadi.”®

Hal yang-Serupa dengan -pernyataan lbu Ratnawati, guru pendidikan
Agama Islam Bapak Saing Rio Sp.d menyatakan bahwa :

“Dalam hal tolong menolong supaya dalam jiwa mereka bisa tumbuh rasa
kasih dan sayang terhadap sesame peserta didik maka mereka harus
melihat ke bawah, di mana bisa meringankan beban teman yang lain
contoh melihat temannya tidak memiliki alat tulis jadi peserta didik yang
lainnya bisa membantu meminjamkan, maka di situlah tumbuh rasa saling
tolong menolong antara peserta didik.”®°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dalam
melakukan pembiasaan sikap saling tolong menolong antar peseta didik maka
salah satu bentuk pembiasaannya adalah ketika dalam  kelas misalnya ketika
mengerjakan evaluasi atau tugas- yang .di berikan oleh guru ketika ada peserta
didik yang tidak memiliki alat tulis/pulpen maka kita sebagali guru meminta
kepada peserta didik lain yang memiliki lebih dari satu pulpen untuk meminjam
kan pulpen. Jadi kita sebagai pendidik memberikan contoh atau pengajaran yang
baik kepada peserta didik kita untuk senantiasa ikhlas dalam menolong teman
yang terkena musibah baik dalam lingkungan sekolah ataupun di luar lingkungan

sekolah.

*% Ibu Ratnawati Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas I-VI Tanggal 7 Maret 2023.
% Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023.
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e. Upaya Seorang Guru Dalam Menjaga Kebersamaan Dan Kenyamanan Antar
Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.

Sikap kebersamaan di sekolah adalah menjalin hubungan baik dengan
orang lain bagaimana kita saling menghargai, menghormati perbedaan, membantu
teman, berteman dengan siapa saja,-dan saling berbagi. Juga ketika melakukan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan menyelesaikan tugas kelompok,
diskusi, atau praktikum yang di berikan guru agar tercipta kerja sama dengan

rukun dan aktif.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai bagaimana agar terciptanya
kebersamaan dan kenyamanan antar peserta didik, Bapak Saing Rio Sp.d yang
mengatakan bahwa :

“Untuk menumbuhkan kebersamaan antara peserta didik adalah yang kita
tanamkan kepada peserta didik yaitu kalau kita di sekolah berarti kita
bersaudara kita hanya memiliki satu orang tua yaitu bapak dan ibu guru di
sekolah kemudian 'yang kedua adalah kenyamanan Kkita harus
menumbuhkan kenyamanan di dalam pergaulan peserta didik yang ada di
dalam ruangan khususnya di lingkungan sekolah pada umumnya.”®

Hal yang serupa dengan pernyataan Bapak Saing Rio, guru pendidikan
Agama Islam Bapak Hamka Sp.d menyatakan bahwa :

“Kenyamanan peserta didik, pertama kita guru di awal pembelajaran itu
selalu memberikan nasihat-nasihat, jangan saling membully dan jangan
membeda bedakan dalam berteman, nah ini di awal pembelajaran sangat
penting kita kembangkan kemudian dalam perakteknya ada kegiatan-
kegiatan yang mengharuskan kita bekerja sama disitulan kami guru
menekankan supaya mereka saling merasa enak dalam bekerja sama dan

nyaman.”®2

®! Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023.
®?Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.
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Selanjutnya dengan ibu Ratnawati Guru pendidikan Agama Islam
mengatakan bahwa :

“Yang kami lakukan di SDN 73 sudu itu adalah peserta didik ini kami itu
selalu mengarahkan di sekolah bahwa kita siswa SDN 73 sudu itu
semuanya bersaudara olehnya itu kita Itu harus jangan kita membedakan
antara teman yang satu dengan teman yang lainya biarpun dia berbeda
agama dengan kita jadi kita harus saling menjaga kenyamanan antar
peserta didik misalnya ada di antara peserta didik yang melakukan suatu
pelanggaran maka kami dari dewan guru itu memberikan pengarahan dan
menyampaikan apa manfaat yang mereka lakukan itu dan apa akibat yang
mereka lakukan itu.”®

Berdasarkan. ‘hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa guru
dalam pembiasaan menjaga kebersamaan dan kenyamanan antar peserta didik
sangat penting olehnya dalam lingkungan sekolah itu kita hidup bagaikan satu
keluarga yang dimana kita bisa saling bertukar pikiran, pengalaman hidup dan
tidak membeda bedakan satu sama lain itulah mengapa kita sebagai seorang
pendidik bagaimana saat proses pembelajaran itu sangat di butuhkan kebersamaan
dan kenyamanan agar peserta didik tidak tegang dan kaku dalam proses belajar
mengajar. Kebersamaan di sekolah membuat peserta didik saling peduli terhadap
sesama dan saling tolong menolong dalam proses pembelajaran seperti ketika ada
materi yang tidak dimengerti, peserta didik lain bisa untuk membantu

memahaminya.

%bu Ratnawati Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas 1-V1 Tanggal 7 Maret 2023.
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C. Hasil Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Peserta Didik
Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
a. Hasil dari Upaya Seorang Guru Agar Dapat Membangun Rasa Persaudaraan
Antar Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.
Hasil wawancara dari peserta-didik dalam membangun rasa persaudaraan
antar peserta didik :

“Menurut Marwah khumairah kelas VI A mengatakan bahwa pada mata
pelajaran” pendidikan: Agama Islam saya-di ajarkan terkait membangun
rasa-persaudaraanantar peserta didik yang pertama saling mengenal,
bercerita, bermain bersama, dan kompak dalam kegiatan sekolah seperti
galadi bersih dan lain-lain. Dan juga untuk membangun rasa persaudaraan
antar kami itu saya dan teman-teman kompak dalam diskusi, kerja
kelompok, olahraga.”®*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik di atas
maka kesimpulannya untuk membangun rasa persaudaraan antar peserta didik
pertama saling mengenal, bercerita, bermain bersama, saling tolong menolong,
kompak dalam diskusi, kerja kelompok, olahraga, juga ‘peserta didik akan
merasakan suatu kebersamaan, memupuk persaudaraan peserta didik tanpa
memandang jenis kelamin, memajang kebersamaan lewat foto bersama di pajang
dalam ruang kelas.

b. Hasil dari Upaya Seorang Guru Untuk Menjaga Persatuan Antar Peserta
Didik di SDN 73 Sudu Enrekang.
Hasil wawancara dari peserta didik dalam pembiasaan menjaga persatuan

antar peserta didik :

% Marwah khumairah peserta didik kelas VI A, pada tanggal Rabu 8 Maret 2023.



47

“Menurut Ainun Mardia kelas VI B mengatakan bahwa untuk membangun
rasa persaudaraan antar peserta didik saya dan teman-teman saling
membantu, kerja kelompok, memajang foto bersama di dalam kelas, dan
kami selalu kompak dalam berbagai kegiatan di sekolah.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka kita memahami bahwa dalam
pembiasaan menjaga kesatuan dan persatuan antar peserta didik seperti yang di
kemukakan oleh Ainun Mardia bahwa dalam menjaga persatuan antar peserta
didik dengan saling membantu, bekerja kelompok, dan juga kompak dalam hal
kegiatan di sekolah dan tidak mengejek satu sama lain:

c. Hasil dari Upaya Seorang Guru Menjaga Toleransi Umat Beragama Antar
Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.
Hasil dari peserta didik dalam menjaga toleransi antar peserta didik di
SDN 73 Sudu Enrekang sebagai berikut :

“Menurut- Christian Juna Palinggi kelas VI B bahwa untuk menjaga
toleransi beragama antar kami saya sebagai peserta didik yang beragama
Kristen Protestan ini saya di kelas ini benar-benar beruntung karena
memiliki teman yang sangat baik, teman saya tidak pernah mengejek saya
dan sangat menghargai pendapat saya.”66

“Menurut Syifa Salsabila VI A mengatakan bahwa kita sebagai peserta
didik tidak boleh mengejek teman walaupun Kkita berbeda agama, tidak
boleh mengganggu ibadah teman kita.”®’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa peserta didik
atas nama Christian Juna palinggi mengatakan bahwa teman dia tidak pernah
mengejek dia dan temannya sangat menghargai pendapatnya. Juga dari syifa
salsabila mengatakan bahwa kita tidak boleh mengejek teman kita walaupun

berbeda agama dan jangan menganggu teman kita yang sedang beribadah.

% Ainun Mardia peserta didik kelas VI B, pada Tanggal, Rabu 8 Maret 2023.
% Chistian Juna Palinggi peserta didik Kelas VI B Pada Tanggal, Rabu 8 Maret 2023.
%7 Syifa Salsabila Peserta Didik Kelas VI A Pada Tanggal, Rabu 8 Maret 2023.
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d. Hasil dari Upaya Seorang Guru Dalam Pembiasaan Saling Tolong Menolong
Antar Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.
Hasil dari peserta didik menjaga pembiasaan saling tolong menolong antar
peserta didik :

“Menurut Natalia Citra E.B Peserta didik kelas VI A mengatakan bahwa
untuk menjaga pembiasaan saling tolong menolong saya kadang mmbantu
teman saya, seperti-ketika teman saya tidak memiliki alat tulis maka saya
sebagai temanya meminjamkan, kemudian ketika ada teman kelas saya
yang tidak-membawa uang jajan 'saya meminjamkanya uang.”®®

“Menurut Handayani Eka putri Peserta didik kelas VI B mengatakan
bahwa sebagai peserta didik di sekolah i kami dan teman-teman harus
memiliki sikap saling tolong menolong seperti ketika teman kita terkena
musibah kita bantu, ketika teman kita sakit kami membawa teman kami ke
UKS sekolah demikian seperti itu.”®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas kita pahami bahwa dalam menjaga
pembiasaan tolong menolong antar peserta didik banyak hal-hal yang bisa kita
contoh dari beberapa peserta didik di atas bahwa Kita sebagal makhluk sosial itu
harus saling membantu apalagi dalam hal-hal yang ada di sekolah contohnya
seperti pernyataan dari saudari Handayani dan masih banyak lagi sikap saling
tolong menolong yang bisa kita terapkan dalam kehidupan kita sehari-hari.

e. Hasil dari Upaya Seorang Guru Dalam Menjaga Kebersamaan Dan
Kenyamanan Antar Peserta Didik Di SDN 73 Sudu Enrekang.

Hasil dari peserta didik dalam menjaga menjaga kebersamaan dan

kenyamanan antar peserta didik :

“Menurut Muhammad Anugerah peserta didik kelas VI A mengatakan
bahwa dalam menjaga kebersamaan dan kenyamanan antar kami, saya dan
teman-teman ketika proses pembelajaran kami tidak berisik agar proses

% Natalia Citra E.B Peserta didik kelas VI A, Pada Tanggal, Rabu 8 Maret 2023.
% Handayani Eka putri Peserta didik kelas VI B, Pada Tanggal, Rabu 8 Maret 2023.
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik juga tidak menganggu satu sama
lain, tidak membully teman, dan tidak menyontek saat ujian.

Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa peserta didik di SDN
73 Sudu Enrekang memang dalam proses pembelajaran mereka itu sangat aktif
dan sangat fokus dalam belajar yang membuat kelas menjadi nyaman di mana
mereka tidak saling menganggu, membully, tidak menyontek saat ujian, yang
membuat kebersamaan' dan kenyamanan dalam kelas itu terjalin antar peserta
didik maupun pendidik.
D. Faktor Pendukung Dan Penghambat implementasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Di SDN 73 Sudu Enrekang.
1. Faktor Pendukung.
Adapun faktor pendukung implementasi nilai-nilai moderasi beragama
Menurut Bapak Saing Rio Sp.d mengatakan bahwa sebagai berikut :

“Faktor pendukungnya yaitu kekompakan dari pihak sekolah dan kerja
sama yang kuat antara sekolah dan orang tua peserta didik.”"

Selanjutnya menurut Bapak Hamka Sp.d mengenai faktor pendukung
implementasi nilai-nilai moderasi beragama sebagai berikut :

“Faktor pendukungnya adalah kekompakan antara pihak Guru dengan
Guru, Guru dengan kepala sekolah, antara pihak sekolah dengan orang tua
peserta didik di rumah.”"

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa faktor
pendukung dari implementasi nilai-nilai moderasi beragama yaitu kekompakan

antara pihak guru dengan guru, kepala sekolah dengan guru, dan pihak sekolah

"0 Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023
! Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.
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dengan orang tua peserta didik, di mana setiap pihak yang bersangkutan itu harus
saling bekerja sama dalam menjaga sikap peserta didik agar tidak menimbulkan
permasalahan yang tidak di inginkan.
2. [Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat implementasi nilai-nilai moderasi beragama
Menurut Bapak Saing Rio Sp.d Mengatakan Bahwa sebagai berikut :

“faktor penghambatnya yaitu lingkungan, baik di lingkungan keluarga
yang kurang kondusif -dan tontonan di /media massa yang tidak
mendidik.”"®

Selanjutnya menurut Bapak Hamka Sp.d mengenai faktor penghambat
implementasi nilai-nilai moderasi beragama sebagai berikut :

“Faktor penghambatnya ialah salah satunya adalah orang tua peserta didik
di rumah yang mungkin kurang perhatian dengan keadaan anak di rumah
juga faktor lainnya adalah sosial media, di mana banyak sekali tontonan-
tontonan yang bersifat menunjukkan kegiatan yang intoleran, di mana
tontonan tersebut tidak bisa di tonton oleh anak-anak. karena tontonan
tersebut di tunjukkan aksi-aksi intoleran antara pemeluk Agama yang satu
dengan Agama yang lain.”">

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa faktor
penghambat dari implementasi nilai-nilai  moderasi beragama. Faktor
penghambatnya yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan
pergaulan, dan juga kurangnya perhatian dari orang tuanya yang menimbulkan
anak itu susah untuk di atur, juga tontonan media sosial yang tidak mendidik yang

dapat menimbulkan permasalahan yang tidak di inginkan.

"2 Bapak Saing Rio Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V Tanggal 15 Maret 2023.
73 Bapak Hamka Sp.d Guru Pendidikan Agama Islam kelas VI Tanggal 14 Maret 2023.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Proses Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Peserta Didik
Di SDN 73 Sudu Enrekang.(a). Seorang guru agar dapat membangun rasa
persaudaraan antar.peserta didik:dengan membiasakan peserta didik dalam
bekerja sama, saling membantu, diskusi, saling mengenal satu sama lain.
(b). Upaya seorang guru untuk menjaga persatuan antar peserta didik
dengan mengajarkan kepada peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai
luhur pancasila, tidak memiliki sikap egois, dan saling menghormati dan
menghargai antar sesame.(c). Upaya seorang guru dalam menjaga toleransi
umat beragama antar peserta didik dengan memberikan pemahaman
kepada peserta didik bahwa pentingnya toleransi. seperti, tidak boleh
mengejek teman, tidak - boleh menganggu teman yang beribadah,
menghargal pendapat teman Kita.(d). Upaya seorang guru dalam
pembiasaan saling tolong menolong antar peserta didik dengan
memberikan contoh atau pengajaran yang baik kepada peserta didik untuk
senantias ikhlas dalam menolong teman yang terkena musibah.(e). Upaya
seorang guru dalam menjaga kebersamaan dan kenyamanan antar peserta
didik dengan memberikan nasihat untuk tidak saling mengejek, membully

teman dan juga tidka membeda bedakan dalam berteman.
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2. Hasil implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik, (a).
Hasil dari upaya seorang guru membangun rasa persaudaraan antar peserta
didik yaitu saling mengenal, bercerita, bermain bersama, saling tolong
menolong, kompak antar peserta didik, (b). Hasil dari upaya seorang guru
menjaga persatuan antar _peserta -didik yaitu saling menghargai,
menghormati satu sama lain, (c). Hasil dari upaya seorang guru menjaga
toleransi antar 'peserta didik yaitu tidak menganggu teman Kkita yang
beribadah, saling.-membantu, tidak saling mengejek keyakinan dan
kepercayaan, (d). Hasil dari upaya seorang guru dalam pembiasaan saling
tolong menolong menjaga antar peserta didik yaitu membantu teman yang
terkena musibah, bekerja sama, saling tolong menolong, ikhlas dalam
membantu teman, (e).Hasil dari upaya seorang guru menjaga kebersamaan
dan kenyamanan antar peserta didik vyaitu tidak saling menganggu,
membully, tidak menyontek saat ujian.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Di SDN 73 Sudu Enrekang. Faktor pendukungnya yaitu
kekompakan antara pihak guru dengan guru, kepala sekolah dengan guru,
dan pihak sekolah dengan orang tua peserta didik, di mana setiap pihak
yang bersangkutan itu harus saling bekerja sama dalam menjaga sikap
peserta didik agar tidak menimbulkan permasalahan yang tidak di
inginkan. Sedangkan Faktor penghambatnya yaitu, lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, lingkungan pergaulan, dan juga kurangnya

perhatian dari orang tuanya yang menimbulkan anak itu susah untuk di
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atur, juga tontonan media sosial yang tidak mendidik yang dapat

menimbulkan permasalahan yang tidak di inginkan.
B. Saran

Dari beberapa poin yang menjadi kesimpulan sebagaimana telah di
paparkan di atas, ada beberapa saran.yang ingin peneliti/penulis sampaikan dalam
upaya perbaikan penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Untuk tenaga pendidik dan kependidikan, agar dalam pembelajaran itu
lebih.di ajarkan tentang nilai-nilai moderasi beragama atau toleransi untuk
menjadikan peserta didik yang lebih menghargai perbedaan antar sesama.

2. Kepada crang tua juga harus mengajarkan kepada anak-anaknya untuk
lebih memperhatikan kondisi dan pergaulan mereka di sekolah maupun
luar sekolah.

3. Kepada pendidik agar lebih memperhatikan peserta didik yang salah
pergaulan di. luar-sekolah unbtuk mengatasi perbuatan peserta didik yang

tidak di inginkan dalam sekolah.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Melalui Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 73 Sudu Enrekang.

Indentitas responden
Nama

Jabatan

Waktu dan tempat
No. Hp

Alamat

Daftar pertanyaan Guru

1. Bagaimana proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang?

2. Bagaimana. proses Kita seorang guru agar dapat melakukan
Pembiasaan membangun rasa persaudaraan antar peserta didik?

3./ Menurut Dbapak/ibu bagaimana proses melakukan Pembiasaan
menjaga  persatuan antar peserta didik sehingga rasa menjaga
persatuan mereka menjadi lebih kuat?

4. Bagaimana proses agar peserta didik dapat melakukan Pembiasaan
menjaga toleranst antar umat beragama antar peserta didik?

5. Bagaimana bapak/ibu memberikan arahan kepada peserta didik
sehingga memiliki Pembiasaan saling tolong menolong antar peserta
didik?

6. Bagaimana upaya bapak/ibu sehingga peserta didik dapaty
menciptakan Pembiasaan kebersamaan dan kenyamanan antar peserta
didik?

7. Bagaimana hasil implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
peserta didik di SDN 73 Sudu Enrekang?

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik di SDN 73 Sudu
Enrekang?
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Indentitas responden
Nama
Kelas

Waktu dan tempat

Alamat
Hari/Tanggal

Daftar pertanyaan peserta d
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LAMPIRAN 1

Dokumentasi




Foto suasana sekolah Kamis, 9 Maret 2023
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Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam SDN 73 Sudu Enrekang,
Selasa 7 Maret 2023, Selasa-Rabu 14-15 Maret 2023
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Wawancara dengan Peserta didik SDN 73 Sudu Enrekang, Selasa 8-9 maret
2023.
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LAMPIRAN 2 :

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DARI LP3M
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LAMPIRAN 3 :

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

/f (PO Md"’%\\

é(f \‘\ f‘\‘ "’“’-5 q@
4:' Q‘xm n.//

A/ \\\‘ A%u/.'//




LAMPIRAN 4 :

SURAT PENGANTAR PENELITIAN DARI DINAS PTSP PROVINSI
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LAMPIRAN 5 :

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT
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LAMPIRAN 6 :

HASIL PLAGIAT BAB 1-5
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